SALINAN

BUPATI PULAU MOROTAI
PROVINSI MALUKU UTARA

PERATURAN BUPATI PULAU MOROTALI
NOMOR 31 TAHUN 2024

TENTANG
PETA BATAS DESA NAKAMURA
KECAMATAN MOROTAI SELATAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI PULAU MOROTAI,

Menimbang: bahwa dalam rangka tertib administrasi pemerintahan dan

Mengingat

kepastian hukum terhadap batas wilayah administrasi Desa

di Kabupaten Pulau Morotai melalui penegasan batas Desa

serta untuk melaksanakan ketentuan Pasal 17 ayat (2)

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 45 Tahun 2016

tentang Pedoman Penetapan dan Penegasan Batas Desa,

perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang Peta Batas

Desa Nakamura Kecamatan Morotai Selatan,

1.

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945);

Undang-Undang Nomor 53 Tahun 2008 tentang
Pembentukan Kabupaten Pulau Morotai di Provinsi
Maluku Utara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2008 Nomor 190, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4937);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 53587},
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja
menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6856);



4, Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 45 Tahun 2016

tentang Pedoman Penetapan dan Penegasan Batas Desa;

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG PETA BATAS DESA

NAKAMURA KECAMATAN MOROTAI SELATAN.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1.
2.
3.

10.

Daerah adalah Kabupaten Pulau Morotai.

Bupati adalah Bupati Pulau Morotai.

Kecamatan adalah bagian wilayah dari Daerah yang dipimpin oleh
Camat.

Desa adalah Desa dan Desa adat atau yang disebut dengan nama
lain, selanjutnya disebut desa, adalah kesatuan masyarakat hukum
yang memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan
mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat
berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul dan/atau hak
tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem Pemerintahan
Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan
dan kepentingan masyarakat setempat dalam sistem Pemerintahan
Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Batas Desa adalah tanda pemisah antara Desa yang bersebelahan
baik berupa batas alam maupun batas buatan.

Penegasan Batas Desa adalah proses penetapan batas Desa secara
kartometrik di atas suatu peta dasar yang disepakati.

Peta Batas Desa adalah peta yang menyajikan semua unsur batas dan
unsur lainnya, seperti pilar batas, garis batas, toponimi perairan dan
transportasi.

Titik Kartometrik selanjutnya disingkat TK adalah titik koordinat
penanda batas yang dibuat di atas peta kerja dan dilengkapi dengan
kode unik, deskripsi, dan nilai koordinat.

Lintang Utara yang selanjutnya disingkat LU adalah garis khayal yang

digunakan untuk menentukan lokasi di belahan bumi bagian Utara

terhadap garis khatulistiwa.




11. Bujur Timur yang selanjutnya disingkat BT adalah garis khayal di
belahan bumi bagian Timur yang menghubungkan titik Kutub Utara
dengan titik Kutub Selatan bumi.

12. Metode Kartometrik adalah penelusuran/penarikan garis batas pada
peta kerja dan pengukuran/perhitungan posisi titik, garis, jarak dan
luas cakupan wilayah dengan menggunakan peta dasar dan informasi

geospasial lainnya sebagai pendukung.

BAB II
RUANG LINGKUFP

Pasal 2
Ruang lingkup Peraturan Bupati ini meliputi:
a. batas wilayah;
b. titik koordinat; dan

c. peta batas Desa.

BAB III
BATAS WILAYAH

Pasal 3
Luas Wilayah administrasi Desa Nakamura (82.07.01.2025) Kecamatan
Morotai Selatan + 45,88 km? (Lebih Kurang empat puluh lima koma
delapan puluh delapan kilometer persegi).

Pasal 4
(1} Secara geografis Desa Nakamura Kecamatan Morotai Selatan
Kabupaten Pulau Morotai terletak di koordinat 2° 10" 8,579" Lintang
Utara dan 128° 20' 3,401" Bujur Timur.
(2) Batas wilayah administrasi Pemerintahan Desa Nakamura Kecamatan
Morotai Selatan, sebagai berikut:
a. sebelah Utara berbatas dengan Desa Ngele-Ngele Kecil Kecamatan
Morotai Selatan Barat,
b. sebelah Timur berbatas dengan Desa Sabatai Tua Kecamatan
Morotai Selatan;
c. sebelah Selatan berbatas dengan Desa Dehegila Kecamatan
Morotai Selatan; dan

d. sebelah Barat berbatas dengan Desa Aha Kecamatan Morotai

Selatan.




Pasal 5

Batas Wilayah Desa Nakamura Kecamatan Morotai Selatan adalah sebagai
berikut:

batas Desa Nakamura dengan Desa Ngele-Ngele Kecil Kecamatan

a.

Morotai Selatan:

1.

Dimulai dari TK 82.07.02.2003-02.2004-01.2025-000 dengan
koordinat 2° 11' 32.698" LU dan 128" 18 51.628" BT yang
merupakan simpul batas antara Desa Ngele-Ngele Kecil dan Desa
Cucumare Kecamatan Morotai Selatan Barat dengan Desa
Nakamura Kecamatan Morotai Selatan;

lalu dilanjutkan mengarah ke timur mengikuti Urat Gunung
sampai pada TK 82.07.02.2003-01.2010-01.2025-000 dengan
koordinat 2° 12' 40.749" LU dan 128° 22' 50.696" BT yang terletak
pada simpul batas antara Desa Ngele-Ngele Kecil Kecamatan
Morotai Selatan Barat dengan Desa Sabatai Tua dan Desa

Nakamura Kecamatan Morotai Selatan.

batas Desa Nakamura dengan Desa Sabatai Tua Kecamatan Morotai

Selatan:

1.

Dimulai dari TK 82.07.02.2003-01.2010-01.2025-00C0 dengan
koordinat 2° 12' 40.749" LU dan 128° 22' 50.696" BT yang
merupakan simpul batas antara Desa Ngele-Ngele Kecil Kecamatan
Morotai Selatan Barat dengan Desa Sabatai Tua dan Desa
Nakamura Kecamatan Morotai Selatan;

lalu dilanjutkan mengarah ke timur laut mengikuti Urat Gunung
sampai pada TK 82.07.01.2010-01.2025-001 dengan koordinat 2°
11' 30.478" LU dan 128° 22' 10.444" BT yang terletak pada Urat
Gunung;

lalu dilanjutkan mengarah ke timur mengikuti Urat Gunung
sampai pada TK 82.07.01.2010-01.2012-01.2025-000 dengan
koordinat 2° 9' 33.168" LU dan 128° 21' 29.892" BT yang terletak
pada simpul batas antara Desa Sabatai Tua dan Desa Dehegila

dengan Desa Nakamura Kecamatan Morotai Selatan.

batas Desa Nakamura dengan Desa Dehegila Kecamatan Morotai

Selatan:

1.

Dimulai dari TK 82.07.01.2010-01.2012-01.2025-000 dengan
koordinat 2° 9' 33.168" LU dan 128° 21' 29.892" BT yang
merupakan simpul batas antara Desa Sabatai Tua dan Desa

Dehegila dengan Desa Nakamura Kecamatan Morotai Selatan;



2. lalu dilanjutkan mengarah ke tenggara melewati Perkebunan
sampai pada TK 82.07.01.2012-01.2025-Jumlah digit maksimal 3
dengan koordinat 2° 7' 52.871" LU dan 128° 18' 48.859" BT yang
terletak pada Perkebunan;

3. lalu dilanjutkan mengarah ke timur laut melewati Perkebunan
sampai pada TK 82.07.01.2012-01.2025-Jumlah digit maksimal 3
dengan koordinat 2° 8 13.170" LU dan 128° 19' 16.120" BT yang
terletak pada Perkebunan;

4. lalu dilanjutkan mengarah ke timur laut melewati Hutan sampai
pada TK 82.07.01.2012-01.2025-Jumlah digit maksimal 3 dengan
koordinat 2° 9' 32.028" LU dan 128° 20' 51.651" BT yang terletak
pada Hutan;

5. lalu dilanjutkan mengarah ke timur melewati Hutan sampai pada
TK 82.07.01.2012-01.2018-01.2025-000 dengan koordinat 2° 8
1.680" LU dan 128° 18 20.225" BT yang terletak pada simpul
batas antara Desa Dehegila dan Desa Aha dengan Desa Nakamura
Kecamatan Morotai Selatan.

batas Desa Nakamura dengan Desa Aha Kecamatan Morotai Selatan:

1. Dimulai dari TK 82.07.01.2012-01.2018-01.2025-000 dengan
koordinat 2° 8' 1.680" LU dan 128° 18' 20.225" BT yang
merupakan simpul batas antara Desa Dehegila dan Desa Aha
dengan Desa Nakamura Kecamatan Morotai Selatan;

2. lalu dilanjutkan mengarah ke barat laut menyusuri Sungai sampai
pada TK 82.07.01.2018-01.2025-001 dengan koordinat 2° &
22.195" LU dan 128° 17' 59.253" BT yang terletak pada Sungai;

3. lalu dilanjutkan mengarah ke barat laut melewati Perkebunan
sampai pada TK 82.07.01.2018-01.2025-002 dengan koordinat 2°
8 29.900" LU dan 128° 17" 56.083" BT yang terletak pada
Perkebunan;

4. lalu dilanjutkan mengarah ke barat laut melewati Semak Belukar
sampai pada TK 82.07.01.2018-01.2025-003 dengan koordinat 2°
8' 35.905" LU dan 128° 17' 53.614" BT yang terletak pada Semak
Belukar;

5. lalu dilanjutkan mengarah ke barat laut melewati Sawah sampai
pada TK 82.07.01.2018-01.2025-004 dengan koordinat 2° &
45.813" LU dan 128° 17' 49.540" BT yang terletak pada Sawah;

6. lalu dilanjutkan mengarah ke barat laut menyusuri Sungai sampai
pada TK 82.07.01.2018-01.2025-005 dengan koordinat 2° 9' 0.971"

LU dan 128° 17' 41.255" BT yang terletak pada Sungai;
5



c.

f.

7.

lalu dilanjutkan mengarah ke utara melewati Perkebunan sampai
pada TK 82.07.01.2018-01.2025-006 dengan koordinat 2° 9'
15.406" LU dan 128° 17' 39.825" BT yang terletak pada
Perkebunan;

lalu dilanjutkan mengarah ke utara melewati Hutan sampai pada
TK 82.07.02.2006-01.2018-01.2025-000 dengan koordinat 2° 9’
22.012" LU dan 128° 17' 39.191" BT yang terletak pada simpul
batas antara Desa Waringin Kecamatan Morotai Selatan Barat

dengan Desa Aha dan Desa Nakamura Kecamatan Morotai Selatan.

batas Desa Nakamura dengan Desa Waringin kecamatan Morotai

Selatan:

1.

Dimulai dari TK 82.07.01.2018-01.2025-02.2006-000 dengan
koordinat 2° 9' 22.012" LU dan 128° 17' 39.191" BT yang
merupakan simpul batas antara Desa Waringin Kecamatan Morotai
Selatan Barat dengan Desa Aha dan Desa Nakamura Kecamatan
Morotai Selatan;

lalu dilanjutkan mengarah ke timur laut melewati Hutan sampai
pada TK 82.07.01.2025-02.2006-001 dengan koordinat 2° 10’
0.795" LU dan 128° 18' 4.961" BT yang terletak pada Hutan;

lalu dilanjutkan mengarah ke barat melewati Hutan sampai pada
TK 82.07.01.2025-02.2006-002 dengan koordinat 2° 9' 57.553" LU
dan 128° 17' 50.511" BT yang terletak pada Hutan;

lalu dilanjutkan mengarah ke barat melewati Perkebunan sampai
pada TK 82.07.01.2025-02.2006-003 dengan koordinat 2° 9'
55.283" LU dan 128° 17' 40.395" BT yang terletak pada
Perkebunan;

lalu dilanjutkan mengarah ke barat melewati Hutan sampai pada
TK 82.07.01.2025-02.2005-02.2006-000 dengan koordinat 2° 9’
54.055" LU dan 128° 17' 34.921" BT yang terletak pada simpul
batas antara Desa Aru Irian dan Desa Waringin Kecamatan
Morotai Selatan Barat dengan Desa Nakamura Kecamatan Morotai

Selatan.

batas Desa Nakamura dengan Desa Aru Irian Kecamatan Morotai

Selatan:

1.

Dimulai dari TK 82.07.01.2025-02.2005-02.2006-000 dengan
koordinat 2° 9' 54.055" LU dan 128° 17' 34.921" BT yang
merupakan simpul batas antara Desa Aru Irian dan Desa Waringin
Kecamatan Morotai Selatan Barat dengan Desa Nakamura

Kecamatan Morotai Selatan;



(1)

(2)

2. lalu dilanjutkan mengarah ke barat laut melewati Hutan sampai
pada TK 82.07.01.2025-02.2004-02.2005-000 dengan koordinat 2°
10' 18.074" LU dan 128° 17' 22.117" BT yang terletak pada simpul
batas antara Desa Cucumare dan Desa Aru Irian Kecamatan
Morotai Selatan Barat dengan Desa Nakamura Kecamatan Morotai
Selatan.

batas Desa Nakamura dengan Desa Cucumare Kecamatan Morotai

Selatan:

1. Dimulai dari TK 82.07.02.2004-02.2005-01.2025-000 dengan
koordinat 2° 10" 18.074" LU dan 128° 17" 22.117" BT yang
merupakan simpul batas antara Desa Cucumare dan Desa Aru
Irian Kecamatan Morotai Selatan Barat dengan Desa Nakamura
Kecamatan Morotai Selatan;

2. lalu dilanjutkan mengarah ke timur laut mengikuti Urat Gunung
sampai pada TK 82.07.02.2003-02.2004-01.2025-000 dengan
koordinat 2° 11' 32.698" LU dan 128° 18' 51.628" BT yang terletak
pada simpul batas antara Desa Ngele-Ngele Kecil dan Desa
Cucumare Kecamatan Morotai Selatan Barat dengan Desa

Nakamura Kecamatan Morotat Selatan.

BAB IV
PETA BATAS DESA

Pasal 6
Penegasan batas Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 dan
Pasal 5 yang dituangkan dalam bentuk daftar titik koordinat
sebagaimana tercantum dalam Lampiran I yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dalam Peraturan Bupati ini.
TK sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 dan Pasal 5 bersifat tetap
dan tidak berubah akibat perubahan nama dusun, Desa, dan/atau

Kecamatan.

Pasal 7

Penegasan Batas Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 dan Pasal 5

merupakan penentuan batas wilayah Desa secara administrasi sehingga

tidak mengubah, mengurangi, menambah atau menghapuskan luasan
dan batas kawasan tertentu, hak atas tanah, hak ulayat, dan hak adat

serta hak-hak lainnya pada masyarakat.




Pasal 8
Peta Batas Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 dan Pasal 5
tercantum dalam Lampiran Il yang merupakan bagian tidak terpisahkan

dalam Peraturan Bupati ini.

BABV
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 9
Pemerintahan Daerah dan Pemerintahan Desa melakukan penyesuaian
administrasi kependudukan dan hal-hal lain yang terkait didalam wilayah
batas Desa yang sudah dipetakan paling lambat 1 (satu) tahun sejak

Peraturan Bupati ini diundangkan.

Pasal 10
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahui, memerintahkan pengundangan Peraturan
Bupati ini dengan menempatkannya dalam Berita Daerah Kabupaten

Pulau Morotai.

Ditetapkan di Morotai Selatan
pada tanggal 26 Agustus 2024

Pj. BUPATI PULAU MOROTAI,

ttd

BURNAWAN

Diundangkan di Morotai Selatan
pada tanggal 30 Agustus 2024

SEKRETARIS DAERAH,

ttd

MUHAMMAD UMAR ALI




p1‘v298E2 OT'+$98CH | L€l .268'6Z 1T .8T1 N71.891°€E .6 . 000-SZ0T 10-T10T 10-0T0T° 10°20°28 Ml
$9'SLZTHT vz'8686TH | 1d.bbb Ol 2T .8T1 Y1 .84+'0€ .11 T 100-SZ0T 10-0102'10°20°T8 AL
08‘TEPYHT 8t THIICH 1€ .969°0S .TT .8T1 01.64L°0F T1 T 000-ST0T 10-010T 10-€00Z°TO 20 T8 ML | VHINVIVN €T0T°10°L0'C8
L 9 S t 3 z i
a7 A 18 X AnNIL AN VAIV.LI ONV.LNIT MRALANOLAVI JILLL VINYN vSad VINVN VSIA AAOA

NZS WL LYNIQHOOMN

SIAVADOHED LVNITIOO0A

‘URIB[2S TEJOJO UB)RUIBISY 1023 2[28N-9[88N eso( ueduap einureseN esa(] seleq 'g

08‘TEPHHT 8b'THTIEY 14 .969°0C .TE 8T 1 01 .6%4°0F Z1 T 000-SZ0Z 10-010Z 10-£002'20°L0°28 ML
6+ 9rETHT 86°9GLETY 19 .829°'1S 81 .821 n71.8692€ .11 .2 000-§20T 10-+007 TO-€007'20 L0'z8 ML | VANWVIVN STOT'10°2L0°C8
L ) S v € z 1
01T A 19X ANWIL ANend VV.LN DNV.LNIT
ARILANOLNVA MILLL VINYN VSEQ VINVYN VSAQ Q0N
NZS WL LYNIGUOON SIAVIDOAD LYNIQIOON

:uele[eg TR10I0 UBIBLIEIIY [1093] J[98N-2[8N BS2(] Uueduap einuweyepN esodd sejeq 'V

VANWVIVN VSHA SV.LvVd
ATFMLANOLAVH MILLL ¥V1IAVAd

NVLVTES IVLOJONW NVLVIANVOHA
VANNVIVN VSHA SV.LVH V.Ldd
DNV.LNH.L

PC0C NNIHV.L T¢ JONWON

IVLOYONW NV1Nd ILVdNd NVINLVIdAd
[ NVAIdNV]




01

NTS WL LYNIJX0O0A

SIdV3DOED LVNITIOOH

SL'VEEBET 9% LISIZH 19 .161°6€ L1 .8T1 n1.210°2% .6 .C 000-SZ0T 10-810Z 10-900Z°T0° 4028 ML
06'1€18€T 90'LESTTY 14 .S78'6€ LT 821 07T .90b'ST 6 T 900-SZ0Z' 10-810Z°10°20°'Z8 3L
T9'889.ET TO'I8SICY 19 .SSZ° 1+ L1 821 NT1.126°0.6 T S00-GZ0Z 10-810Z°10°20'T8 ML
60°€TTLET SL'9E81TH L€ .0vS'6v LT .8T1 N1.£18°St .8 . $00-SZ0T 10-8102°10°2L0°Z8 AL
08'8I69ET SH'T961Th 19 .+19°€S LT .8C1 N1 .SO6°'SE .8 oT £00-SZ0Z 10-8102°10° 4028 M.L
LEYELIET +9'8€0ZTH ld .£80°9S LT 821 01 .006'6Z .8 .T T00-ST0Z 10-810Z°10°L0°T8 ML
YL LE6PIET €H'9E1TTY 19 .£ST'6S L1 .8TT n11.561'CT .8 .C 100-5202'10-8102'10°20°C8 ML
G L98SET 00'vBLTTY 19 .52C°0Z .81 .8Z1 n1.089'1 8.2 000-SZ0T 10-8102°10-2102°10°£0°28 ML | VHIINVIVN sTOT10°L0'Z8
L 9 S ¥ £ z 1
nT A 197X ANKIL ANCRd VaVLIN DNVLNIT
MRALANWOLAVH MILLL VINVN VSHEA VINVN vSHEA FA0N

‘ueje[eg reloIop

URJBUIBDSY] [1093] 9[98N-9[08N BSo(§ Uedusp einureyenN

esa(] sereg ‘'q

$S°L98CET 00 t8LTTY A .522'0C 81 .8C1 N .O89°'T .8 .C 000-ST0Z 10-8102°10-210Z° 10°L0°Z8 ML
€9‘6E98ET T8 TIPLLY q.189°1S 0T .8T1 N .8T0'TE 6 T £00-S20Z'10-T10Z° 10°240°'28 ML
GS'6129ET 8L°01SHZh q.0T1°91 61 .8T1 N .OLT'ET 8.2 Z00-SZ0Z'10-210Z° 10°40°'78 AL
G9'96SSET 0b‘899€TH 4 .658'8t 8T .8T1 N.TL8'TS .L T 100-S€Z0Z'10-T10Z'10°L0°T8 ML
P1'vL98ET 01't++98TH q .T686T .1T .8T1 N .891°€€ .6 . 000-SZ0Z 10-Z10Z 10-0102'10°20'Z8 ML VENWVAVN STOZT 10°L0°T8
L 9 g b € T 1
nTA 18X ANKWIL ANCNg VAVLN DNVINIT
AR IANOLAV RILILL VINVN VSHQ VINVN vSAQ AA0N
NZE WLN LYNIINOON SIAVIDOED LYNIAI00MN

VANKWVYIVN VSHA SV.Lvd
ATILANOLAVA MLLLL dVIAVA

'UB)B[og TeJOIO| UBIBWeDdY [0 [98N-2198N eso(] ueduap einurexeN esa seleq D




1+°9500+T $6'0660Tt 18 .211°22 L1 .8T1 N7 .520'81 01 .2 000-SZ0T 10-S00Z TO-+00T'TO" L0°Z8 ML
1.'81E6ET Z1°98E1 T+ 14 .1Z6'+E LT .8T1 N7 .880'FS 6 o 000-$Z0Z 10-9002'20-S002'20° 2028 M1 | VHNNVIVN S202°10°20'28
L 9 g t € z 1
OT A 197X ANWIL ANrndg VAV.LN DNVLNIT
HIALANOLAVH MLLLL VINYN VSAd VINVYN vSHAAQ AAOM
Nz W.LN LYNIQJOOM SVADOAD LYNIGYOON

Iuele[ag Tel0Jo]N URIBWIEIY [109Y S[03N-2[98N esa( ueBusp einuwee) esa(] seredq *J

L'BTE6ET 1°98€1ZY 18 ,126'vE LT 82T N1,550'vS 6.C 000-900T°20-S002°70-SZ0Z°'10°L0°Z8 ML
$£'95€6£T PT'GSSTITY 19 .S6E°0F LT 8TT N7 .€8C°SS .6 .C £00-9002°20-ST0T 10°L0°28 AL
68'STHEET 9L L981TH L9 . T1S°06 AT .8C1 N1 .ES5°LE 6.8 Z00-900¢°¢0-SZT0T' T0°LO'T8 AL
£Z'GTS6ET L1'V1ETTY I8 .196F 8T .8CI N71.564°0 .01 .C 100-900T°TO-ST0T 10°L0°T8 ML
B'VEERET 9'L1STLY 19 .,T6T'6E LT .81 N .ZT10°7Z .6 L 000-9007°20-5C0Z°TO-8TOT'TOLOZ8 ML | VHNWVAVYN STOT 10°L0'28
L 9 S 14 £ C T
nTaA la X ANWIL ANrnd VIV.L1 ONV.INIT :
MHLANOLAVH MLLLL VINVN VSHA YINVYN v8dad Ja0A
NZS WLN LYNIGIOON SIIVIDOHD LYNIdJIO0H

Ue)e[og rejoIo UB)BWBIIY (1093 I[o8N-9[98N ess( ueBuap emuresep esa( seleq 'Hq

VANNVIVN VSEdd SVYLvd
ATMLHNOJLAVIA MILLL dvidvd




4!

NVMVNANA
P33

‘IVLONON NVINd LLvdnd “d

£€00110110290909.61 "dIN

HS "14SYa NVNIVINS

VAVEE)
S UeulES

6% 9PETHT 8695 LETY 1€ .829°1S 81 .8C1

N71.869CE 11 T

000-ST0T T0-+00Z° TO-€00T'TO'LO'T8 ML

1+°9500+C +6'0660TH 19 .L11°22 LT .8C1 071 .+2L0°81 01 .2 000-SZ0Z 10-S00Z'20-+002'20°L0'z8 ML | VANWVAVN ST0oT'10°L0°C8
L 9 S + £ z I
n1TA 197X ANNWIL ¥3Nrngd VAV.LO DNVLNIT
MHLANOLIAVY MILLL VINVN vSAd YINVYN vSAd Ao
NZS WLN LYNIQNOO3 SIAVIDOED LYNIQJOOH

VANNVIVN VSHA SV.LvVd

MRALANOLIVI MILIL dV.LAVA

‘Ue)e[og TEI0IO] UBJEUIEDIY [1093] [08N-9[98N eso( ue3usp eInweseN esao( sejed "D




€l

NVMVNINg

P33

‘IVLONOW NV1INd ILvdnd 'd

NVQ WNYNH ,.

efuljse ueBuap jensa

]

.‘l:’.(!‘z wEmaa
VEBG Bvive wisda

NVLVTHS IVLOJONW NVLVIAVOHN
VIANNWVMVN VSHd SV.LVE V.Ldd
ONV.INHL

+C0C NNHVL T€ d4ONON

IVLOJONW NVINd LLVdNg NVINLVIdd
IT NVIIdINV'T

e




